





SIMPULAN DAN SARAN 
  
5.1 Simpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh 
kecerdasan emosional, komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja 
terhadap stres kerja pada perawat rumah sakit negeri di surabaya, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif 
terhadap stres kerja pada perawat RS Negeri di Surabaya. 
Dengan level sig. nilai thitung variabel kecerdasan 
emosional sebesar 0,029 dan lebih rendah dari α = 0,05 
sehingga secara statistik kecerdasan emosional terbukti 
berpengaruh terhadap stres kerja. Semakin tinggi 
kecerdasan emosional perawat maka semakin tinggi pula 
tingkat stres kerja perawat.  
2. Variabel komunikasi interpersonal berpengaruh positif 
terhadap stres kerja pada perawat RS Negeri di Surabaya. 
Level sig. nilai t hitung variabel komunikasi interpersonal 
sebesar 0,000 dan lebih rendah dari α = 0,05 sehingga 
secara statistik komunikasi interpersonal terbukti 
berpengaruh terhadap stres kerja. Semakin tinggi tingkat 
komunikasi interpersonal perawat maka semakin tinggi 
pula tingkat stres kerja perawat. Karena komunikasi 
interpersonal yang efektif adalah jika komunikasi yang 
dilakukan merupakan hal yang menyenangkan bagi kedua 
belah pihak.Untuk menyesuaikan percakapan antara 
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perawat dan pasien tersebut perawat harus mampu 
berkomunikasi secara terbuka,empatik,dan bersifat 
ekspresif dalam berkomunikasi sehingga dapat membuat 
lawan bicara menjadi nyaman. Dan untuk melakukan hal 
itu perawat harus menyembuyikan stres pribadinya agar 
percakapan antara perawat dan pasien tetap berjalan 
seimbang.  
3. Variabel lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
stres kerja pada perawat RS Negeri di Surabaya. Level sig. 
nilai thitung variabel lingkungan kerja sebesar 0,000 dan 
lebih rendah dari α = 0,05 sehingga secara statistik 
lingkungan kerja terbukti berpengaruh terhadap stres kerja. 
Semakin baik lingkungan kerja perawat maka stres kerja 
perawat semakin meningkat. Banyaknya tekanan dan 
beban kerja yang tidak dapat ditanggung oleh perawat 
secara menyeluruh yang menimbulkan mereka stres, yang 
setiap hari yaitu melayani pasien maupun keluarga pasien 
yang berbeda,mereka dihadapkan pada resiko psikologis 
yang mereka hadapi,karena lingkungan yang baik pun 
tidak mempengaruhi beban dan tekanan dalam pekerjaan 
mereka.Ketidakpastian keadaan pasien  yang setiap hari 
berbeda,rekan kerja maupun atasan yang memberikan 
tugas yang berbeda setiap harinya,yang juga merupakan 







5.2  Saran 
Melihat dari data analisis yang telah dilakukan  terlihat ada beberapa 
masalah yang dialami perawat sehingga berdampak pada tingkat Kecerdasan 
emosional, komunikasi interpersonal dan lingkungan kerja. Ada beberapa 
saran yang diberikan untuk sakit negeri di surabaya dalam mengatasi masalah 
tersebut serta saran bagi peneliti selanjutnya : 
1. Saran bagi Rumah Sakit Negeri di Surabaya 
Hasil penelitian dapat memberikan saran-saran bagi manajemen 
Rumah Sakit Negeri di Surabaya untuk: 
a. Sebaiknya RS memberi kesempatan kepada perawat untuk 
mengungkapkan keluh, kesah, perasaan ataupun sekedar 
sharing misalkan dalam bentuk meeting bulanan. 
b. Sebaiknya RS memperbaiki hubungan komunikasi dengan 
semua perawat, misal memberi rasa positif terhadap kinerja 
mereka dengan memberi reward terhadap kinerja yang 
dicapainya. 
c. Sebaiknya RS memperbaiki tata letak Rumah sakit agar 
perawat dan tenaga medis lainnya mempunyai ruang gerak 
yang luas dalam menangani pasien 
d. Sebaiknya RS memberi jadwal shift yang adil bagi semua 
perawatnya 
2. Saran Bagi Penelitian Selanjutnya 
a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti pengaruh 
kecerdasan emosional, komunikasi interpersonal dan 
lingkungan kerja terhadap variabel dependen lainnya, seperti 
retensi kerja, kinerja karyawan dan perputaran karyawan, 
sehingga penelitian ini tidak hanya berhenti pada tingkat stres 
kerjanya saja, tetapi dapat lebih dikembangkan hingga 
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pengaruhnya terhadap apa yang dapat perawat alami stelah 
mengalami stres kerja yang berlebih. 
b. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengganti obyek 
penelitian, misalnya karyawan di bidang perbankan. Karena 
pekerjaan di bidang perbankan merupakan pekerjaan yang 
rentan dengan tingkat stres yang tinggi dan di tuntut untuk 
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